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Keywords: In developing a system, a cycle is needed so that system development can

focus on needs and time efficiency. In general, there is a system development
cycle called SDLC (Systems Development Life Cycle) or Systems Life Cycle
(System Life Cycle) where this cycle has 6 stages, namely planning, analysis,
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SCRUM (maintenance). The time problem gave rise to the Agile Process Development

Method which creates a shorter software development cycle in the process
because it has the ability to respond to several uncertain conditions so as to
minimize time. The results achieved are based on research and comparisons
that have been carried out, it is known the characteristics of the two Scrum and
RUP system development cycles, the Scrum cycle has 3 stages that summarize
the basic cycle of 7 stages with 6 repeated stages, used for systems created
based on requests and needs (even a certain situation or condition) in a case
with the testing stage in the last process, the RUP cycle has 4 stages that
summarize the basic cycle which consists of 7 stages with 1 stage that is
repeated.
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1. PENDAHULUAN

Dalam pengembangan sebuah sistem diperlukan sebuah siklus agar pengembangan sistem dapat terfokus pada
kebutuhan dan efisiensi waktu. Secara umum dikenal sebuah siklus pengembangan sistem yang disebut SDLC
(Systems Development Life Cycle, Siklus Hidup Pengembangan Sistem) atau Systems Life Cycle (Siklus Hidup

JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics


mailto:1marissautami@umb.ac.id
mailto:2erwindwikap@gmail.com
mailto:3yoviapridiansyah@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:erwindwikap@gmail.com

JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics

Vol. 5, No. 2, Juni 2022, hal. 113~117

E-ISSN: 2614-3054; P-ISSN: 2614-3062, accredited by Kemenristekdikti, Sinta 5
DOI: 10.36085

Sistem) dimana siklus ini memiliki 6 tahapan yaitu rencana (planning), analisis (analysis), desain (design),
implementasi (implementation), uji coba (testing) dan pengelolaan (maintenance). Namun dengan
mengimplementasikan SDLC ada faktor yang menjadi penghambat ketika sistem yang akan dibangun
membutuhkan waktu yang singkat dalam penerapannya sedangkan SDLC dalam prosesnya dapat memakan
waktu yang tidak singkat [1][2][3].

Permasalahan waktu tersebut memunculkan Agile Process Development Method yang menciptakan siklus
pengembangan perangkat lunak yang lebih singkat dalam prosesnya karena memiliki kemampuan untuk
menanggapi beberapa kondisi yang tidak pasti sehingga dapat meminimalisir waktu. Metode ini
memungkinkan terjadinya perubahan kebutuhan terhadap sistem pada saat proses pengembangan [4][5][6][7].
Ada beberapa siklus dalam Agile Process Development Method yang sudah dikenal oleh banyak tim
pengembang sistem seperti Extreme Programmning (XP), Adaptive Software Development (ASD), Dynamic
Systems Development Method (DSDM), Scrum, Crystal, Feature Driven Development (FDD), Agile Modeling
(AM), Rational Unified Process (RUP) [8][9]. Dalam penelitian kali ini hanya akan membahas 2 siklus yaitu
Scrum dan Rational Unified Process (RUP).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang menjelaskan suatu
gambaran dari data-data penelitian secara spesifik dan dilaksanakan secara urut dari awal sampai dengan akhir,
sehingga mendapatkan hasil penelitian yang baik. Data yang digunakan dalam penelitian berasal dari hasil
review artikel lalu dibuat sebagai perbandingan.

3. HASIL DAN ANALISIS
3.1 Analisis Siklus Scrum

Scrum merupakan metode pengembangan sistem untuk mengatur manajemen dan pelaksanaan proyek yang
banyak digunakan karena memiliki produktivitas yang tinggi. Scrum bisa digunakan untuk pengembangan
produk apapun karena perencanaannya lebih mudah dipahami dan pengembangannya bersifat fleksibel. Scrum
membantu koordinasi tim agar lebih terstruktur dan menguatkan komunikasi antar anggota tim. Scrum berguna
untuk mempercepat rilis produk kepada user dengan produktivitas dan kualitas yang tinggi. Di samping itu,
Scrum juga dapat membantu pengerjaan proyek dengan perhitungan cost yang lebih rendah, disesuaikan
dengan pertimbangan kepuasan user sebagai fokus utama [10][11][12].

Gambar 1 Siklus Scrum [12]

Dalam siklus scrum terdapat tiga peranan penting, diantaranya adalah: a) Product Owner adalah seseorang
yang memiliki tanggung jawab untuk terus berinteraksi kepada tim pengembang terkait dengan visi dan
prioritas sehingga dapat dihasilkannya nilai bisnis dari produk yang dikembangan secara maksimal. b) Scrum
Master berfungsi sebagai fasilitator untuk product owner dan tim pengembang yang terdiri dari developer dan
tester (Quality Asurance). Scrum Master tidak bertanggung jawab dengan pengelolaan tim. Scrum Master
membantu tim menghilangkan hambatan dan mencapai tujuan. Scrum Master juga bertugas memberikan
rekomendasi kepada product owner tentang bagaimana cara memaksimalkan Return On Investment (ROI)
untuk tim. c¢) Development Team/Scrum Team yang mengatur urusan teknik pengerjaan project. Development
Team atau tim pengembang memiliki sekitar lima sampai sembilan anggota [12][13].
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Siklus srum memiliki beberapa tahapan proses mulai dari tahapan pertama yaitu User Story yaitu
mendeskripsikan secara rinci tentang kebutuhan sistem dalam bentuk bahasa yang dapat dengan mudah
dipahami oleh sudut pandang end user yang akan digunakan sebagai acuan untuk membuat product backlog.
Pada tahapan Product Backlog, diperlukan peranan Product Owner dalam pegelolaan baik daftar urutan segala
sesuatu yang dibutuhkan dalam sistem maupun produk. Isi dari Product Backlog berisi fitur yang akan
diterapkan ke dalam sistem, gambaran sistem baik alur proses sistem dan alur data sistem. Dokumen ini selalu
berubah-ubah secara berkala seiring dengan kebutuhan agar menghasilkan sistem yang layak. Selanjutnya
tahapan ketiga yaitu tahapan Sprint Backlog, dimana pada tahapan ini dilakukan proses sprint yang berisi
kegiatan atau proses pengembangan sistem yang dilakukan oleh Scrum Team yang bekerjasama dengan Scrum
Master untuk berkoordinasi dengan Product Owner jika ada rekomendasi baik penambahan atau perubahan
yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem [12].

3.2. Analisis Siklus RUP

Siklus RUP merupakan salah satu metode pengembangan sistem yang mempunyai sifat iterative dan berpusat
pada arsitektur sistem dan menyediakan panduan dalam menentukan peran serta tanggung jawab saat
melakukan pengembangan sistem suatu organisasi dengan kualitas tinggi, sesuai persyaratan user, jadwal serta
biaya yang telah dirancang. RUP memiliki 4 (empat) fase yaitu fase inception, fase elaboration, fase
construction, serta fase transition [14][15][16].

Phases
Disciplines |Inception“ Elaboration H Construction ”Transitinn‘

Business Modeling
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Analysis & Design

Implementation
Test
Deployment

Configuration
& Change Mgmt

Praject Management
Environment F A

‘ Tnitial H Elab #1 | ‘ Elab #z” Const || Const lC:r;t HE‘ M
Iterations
Gambar 2 Siklus RUP [16]

Penelitian yang menngunakan siklus RUP akan selalu mengawali penelitian pada tahap Inception, pada tahapan
ini dilakukan pemodelan bisnis yang telah berlangsung serta melakukan analisis kebutuhan sistem. Tahapan
selanjutnya yaitu tahapan Elaboration, dilakukan perancangan desain sistem berupa arsitektur sistem, PDM
(Phisical Data Model) dan rancangan antarmuka sistem. Tahapan ketiga yaitu Construction, merupakan tahap
implementasi dari hasil tahap analisis kebutuhan serta perancangan pada fase elaboration. Tahapan keempat
yaitu tahapan Transition, tahapan ini dilakukan untuk memastikan sistem dapat berjalan dengan baik pada
semua lingkungan serta sesuai dengan proses bisnis. Disetiap akhir tahapan selalu dilakukan proses uji hasil
dan perbaikan sehingga dapat memenuhi syarat Product Realease Milestone hingga proses dapat dilanjutkan
ketahapan selanjutnya sesuai urutan proses [16].

3.3. Hasil Perbandingan

Secara umum Agile Process Development Method memiliki alur sebagai pedoman pengembangan yang terbagi
menjadi 7 tahapan, yaitu tahapan Requirement Gathering, Analysis, Design, Coding, Testing, Delivery of
partially incremented software dan Feedback from customer [4]. Berdasarkan siklus umum maka dilakukan
perbandingan siklus berdasarkan hasil analisis sebelumnya.

Tabel 1 Perbandingan Siklus

Siklus Dasar Siklus Scrum Siklus RUP
Requirement Gathering User Story Inception
Analysis Product Backlog Inception
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Design Product Backlog Elaboration

Coding Sprint Backlog Construction

Testing Sprint Backlog Inception, Elaboration,
Construction

Delivery of partially incremented | Sprint Backlog Transition

software

Feedback from customer Sprint Backlog Transition

4. KESIMPULAN

Hasil yang dicapai berdasarkan penelitian dan perbandingan yang telah dilakukan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa diketahui karakteristik dari kedua siklus pengembangan sistem Scrum dan RUP, siklus
Scrum memiliki 3 tahapan yang merangkum siklus dasar yang berjumlah 7 tahapan dengan 6 tahapan yang
berulang, digunakan untuk sistem yang diciptakan berdasarkan permintaan dan kebutuhan (bahkan situasi atau
kondisi) tertentu pada suatu kasus dengan tahapan pengujian pada proses terakhir, siklus RUP memiliki 4
tahapan yang merangkum siklus dasar yang berjumlah 7 tahapan dengan 1 tahapan yang dilakukan berulang,
digunakan untuk sistem atau perangkat lunak yang dapat diidentifikasi semua kebutuhannya dari awal dengan
spesifikasi yang umum serta sesuai untuk perangkat lunak yang memiliki tujuan untuk membangun sebuah
sistem dari awal yang mengumpulkan kebutuhan sistem yang akan dibangun sesuai dengan topik penelitian
yang dipilih dengan hasil uji disetiap prosesnya. Metode-metode yang dianalisa mempunyai kelebihan dan
kekurangannya masing-masing sehingga tidak dapat ditentukan mana yang lebih baik. Dari kelebihan dan
kekurangan masing-masing metode dapat dipilih metode mana yang paling cocok sesuai dengan tingkat
kebutuhan pengguna sistem.
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